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ABSTRACT 

This research is This study aims to produce a HOTS-based summative assessment 
instrument product on the material of the state of matter and its changes for grade 
IV that is feasible in terms of content validity, question readability, empirical validity, 
reliability, discriminating power, level of difficulty, and effectiveness of distractors. 
The research method used is research and development with a qualitative and 
quantitative descriptive approach. Data collection techniques through interviews, 
observations, and documentation to obtain qualitative data, and through tests and 
questionnaires to obtain quantitative data. The study was conducted at SD Negeri 
66, Pontianak City District. The results showed that the validation of the material 
expert's assessment was 99% with a very feasible category, the assessment of the 
evaluation expert was 94% with a very feasible category, and the assessment of the 
language expert was 98% with a very feasible category. The readability of the 
questions from student responses was 89% with a very feasible category. The 
empirical validity test was 100% with a valid category. The multiple choice reliability 
test was 0.780 with a high reliability category and the description was 0.591 with a 
moderate reliability category. The discriminatory power test was 8% in the excellent 
category, 44% in the good category, and 48% in the adequate category. The 
difficulty level test was 16% in the easy category, 76% in the moderate category, 
and 8% in the difficult category. The distractor effectiveness test was 97% effective.  

Keywords: summative assesment instruments, hots, states of matter and their 
changes, elementary school 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk instrumen asesmen sumatif 
berbasis HOTS pada materi wujud zat dan perubahnnya kelas IV yang layak ditinjau 
dari validitas isi, keterbacaan soal, validitas empiris, reliabilitas, daya pembeda, 
tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh. Metode penelitian yang digunakan 
adalah research and development dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi untuk memperoleh data kualitatif, serta melalui tes dan angket untuk 
memperoleh data kuantitatif. Penelitian dilakukan di SD Negeri 66 Kecamatan 
Pontianak Kota. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi dari penilaian ahli 
materi sebesar 99% dengan kategori sangat layak, penilaian dari ahli evaluasi 
sebesar 94% dengan kategori sangat layak, dan penilaian dari ahli bahasa sebesar 
98% dengan kategori sangat layak. Keterbacaan soal dari respon peserta didik 
sebesar 89% dengan kategori sangat layak. Uji validitas empiris sebesar 100% 
dengan kategori valid. Uji reliabilitas pilihan ganda sebesar 0,780 dengan kategori 

mailto:1armathn08@gmail.com
mailto:2kartono@fkip.untan.ac.id
mailto:3dian.miranda@fkip.untan.ac.id


     Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
 ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950   

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

176 
 

reliabilitas tinggi dan uraian sebesar 0,591 dengan kategori reliabilitas sedang. Uji 
daya pembeda sebesar 8% dengan kategori baik sekali, 44% dengan kategori baik, 
dan 48% dengan kategori cukup. Uji tingkat kesukaran sebesar 16% dengan 
kategori mudah, 76% dengan kategori sedang, dan 8% dengan kategori sukar. Uji 
efektivitas pengecoh sebesar 97% efektif.  
 
Kata kunci: instrumen asesmen sumatif, hots, wujud zat dan perubahannya, 
sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan 

Asesmen sumatif merupakan 

jenis asesmen yang dilakukan untuk 

memastikan ketercapaian tujuan 

pembelajaran pada akhir lingkup 

materi, akhir semester, dan akhir 

jenjang pendidikan 

(kemendikbudristek, 2024). Kurikulum 

merdeka menekankan pentingnya 

mengembangkan  kemampuan 

peserta didik dalam berpikir tingkat 

tinggi guna mempersiapkan peserta 

didik untuk menghadapi tantangan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penilaian yang berfokus pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skill/ HOTS ) 

bertujuan untuk mengukur serta 

mengembangkan kemampuan peserta 

didik secara mendalam melalui 

analisis dan pemecahan masalah.  

Berpikir tingkat tinggi sangat 

penting untuk membantu 

mengembangkan kemampuan 

menalar, mengolah dan menyajikan 

informasi sehingga adanya kesiapan 

dalam menghadapi tantangan dengan 

kreatif dan solutif (Yuliani et al., 2024). 

Untuk menghadapi masalah kompleks 

dalam kehidupan sehari-hari, perlu 

adanya solusi yang kreatif. Dalam hal 

ini, kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS ) berperan dalam membuat 

peserta didik terlatih dan siap dalam 

mengahadapi tantangan secara kritis 

dan sistematis. Selain itu, HOTS  

dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam memahami materi 

yang kompleks melalui keterampilan 

dalam memecahkan masalah, 

menganalisis, dan mengambil 

keputusan. Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik dapat 

diukur melalui evaluasi pembelajaran. 

Untuk itu, instrumen yang didesain 

haruslah memuat butir soal yang 

HOTS . 

Instrumen penilaian sumatif 

yang efektif harus mampu mengukur 

prestasi siswa dalam berpikir tingkat 

tinggi. Instrumen penilaian sumatif 

yang dirancang untuk mengukur 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) siswa dapat menciptakan 
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situasi di mana siswa harus 

menerapkan pengetahuan dalam 

konteks dunia nyata. Pengembangan 

pertanyaan HOTS membutuhkan 

penyediaan stimulus kontekstual yang 

relevan dengan masalah di 

lingkungan sekitar (Hanifah, 2019). 

Ada dua aspek penting dari 

pertanyaan HOTS: berpikir kritis dan 

kreativitas. Berpikir kritis berkaitan 

dengan kemampuan untuk 

menganalisis dan mengevaluasi suatu 

masalah (Kartono et al., 2025). 

Sementara itu, berpikir kreatif 

berkaitan dengan kemampuan untuk 

menciptakan, yang mencakup 

aktivitas seperti membuat dan 

menyimpulkan (Primayana, 2019). 

Siswa akan menjadi kreatif ketika 

mereka menerima dorongan untuk 

memecahkan suatu masalah 

(Miranda, 2018).. Selain mengukur 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

instrumen yang dikembangkan harus 

memberikan informasi yang akurat 

untuk mencerminkan prestasi dan 

kemampuan siswa secara 

keseluruhan. 

Melalui wawancara langsung 

yang dilakukan dengan guru kelas IV 

B menunjukkan bahwa dalam 

implementasi soal HOTS , peserta 

didik masih mengalami kesulitan 

dalam mengerjakakan soal yang 

berarti bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Berdasarkan 

hasil analisis soal yang digunakan 

guru kelas IVA dan IV B menunjukkan 

bahwa terbatasnya pertanyaan yang 

mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis, kurangnya variasi soal 

yang mendorong peserta didik untuk 

mengeluarkan ide, dan soal seringkali 

tidak memberikan stimulus yang 

merangsang peserta didik untuk 

berpikir kritis dan memecahkan 

masalah. Selain itu, pengukuran 

HOTS  kurang optimal, dimana 

terdapat soal HOTS  yang masih 

berfokus pada penguasaan fakta dan 

konsep, bukan pada kemampuan 

analisis, evaluasi, dan mencipta yang 

merupakan indikator dalam soal 

HOTS . 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Suhartono et al., (2020) 

menunjukkan bahwa implementasi 

penilaian yang mengukur kemampuan 

dalam berpikir tingkat tinggi belum 

maksimal, sebagian besar guru 

mengukur kemampuan peserta didik 

hanya pada tingkat pemahaman yaitu 

pada tingkat C1, C2, dan C3. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan oleh 
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Ningsi & Shaleh (2024) menunjukkan 

bahwa terdapat berbagai tantangan 

dalam mengimplementasikan 

asesmen berbasis HOTS , dimana 

peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan 

kemampuan guru yang kurang dalam 

membedakan antara soal HOTS dan 

bukan HOTS sehingga kesulitan 

dalam merancang instrumen penilaian 

berbasis HOTS . Tantangan-

tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi asesmen berbasis 

HOTS mempengaruhi kualitas dan 

kuantitas instrumen yang 

dikembangkan. Kualitas dan kuantitas 

suatu instrumen asesmen berbasis 

HOTS dapat diketahui melalui 

berbagai tahap uji validitas. Selain itu, 

kualitas dan kuantitas instrumen 

tersebut juga dapat dilihat secara 

langsung melalui proporsi soal yang 

berada pada level kognitif berpikir 

tingat tinggi (HOTS ). Kualitas dan 

kuantitas suatu instrumen yang 

didominasi oleh soal LOTS cenderung 

lebih rendah dibandingkan dengan 

instrumen yang didominasi oleh soal 

HOTS . Hal ini tercermin dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Asti et 

al., (2024) yang menunjukkan bahwa 

proporsi soal HOTS pada instrumen 

asesmen sebanyak 33.3% jauh lebih 

rendah dibandingkan dengan proporsi 

soal LOTS sebanyak 66.6% dari 

sekolah yang diteliti.  

Berdasarkan kondisi tersebut, 

perlu adanya solusi dengan 

mengembangkan instrumen asesmen 

sumatif yang dapat mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS ) dan teruji keakuratannya. 

Instrumen asesmen berbasis HOTS  

mendukung pengukuran mendalam 

terhadap kemampuan peserta didik 

dalam berpikir kritis dan memecahkan 

masalah pada berbagai bidang, 

termasuk pada konsep sains yang 

kompleks. Salah satu bentuk 

instrumen asesmen sumatif yang 

efektif untuk mencapai tujuan dari 

pengukuran tersebut adalah tes 

tertulis. Instrumen asesmen sumatif 

dalam bentuk tes tertulis 

memungkinkan penilaian yang lebih 

efektif dengan adanya kriteria yang 

lebih jelas dan berfokus pada hasil,  

mengukur  berbagai kemampuan 

kognitif, serta pelaksanaan yang lebih 

efisien. Untuk mengembangakan soal 

HOTS , perlu adanya pemahaman 

terhadap konsep HOTS  seperti 

karakteristik keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Memolo, (2019)  

menyatakan bahwa karakteristik soal 
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HOTS  meliputi menganalisis, 

mengevaluasi dan mencipta, soal 

tidak rutin, relevan dengan masalah 

pada konteks kehidupan sehari-hari, 

jawaban terdiri dari berbagai solusi, 

soal memiliki kompleksitas, 

memungkinkan perspektit yang 

beragam, dan terdapat stimulus yang 

berbasis masalah. Sani & Prayitno, 

(2020, h.99) menyatakan bahwa 

bahwa soal HOTS  memiliki kriteria 

utama yaitu  kontekstual, mencakup 

aspek berpikir kritis, dan menyajikan 

stimulus. 

Berdasarkan masalah yang telah 

dipaparkan, maka dianggap perlu 

dilakukan penelitian Research and 

Development (R&D) dengan judul 

“Pengembangan Instrumen Asesmen 

Sumatif Berbasis HOTS  Pada Materi 

Wujud Zat dan Perubahannya Kelas 

IV SD Negeri 66 Kecamatan 

Pontianak Kota”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan instrumen penilaian 

sumatif berbasis HOTS yang layak 

berdasarkan pengujian validitas isi, 

menghasilkan instrumen penilaian 

sumatif berbasis HOTS yang efektif 

dan mudah dipahami berdasarkan 

respons siswa terhadap keterbacaan 

pertanyaan, dan mengevaluasi hasil 

pengujian empiris instrumen penilaian 

sumatif berbasis HOTS. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan 

(R&D). Penelitian Pengembangan 

(Research and Development) 

merupakan jembatan penghubung 

antara penelitian dasar dengan 

penelitian terapan yang bertujuan 

untuk menghasilkan produk melalui 

proses menemukan, mengembangkan 

dan memvalidasi produk secara 

sistematis (Sugiyono, 2023; h.14). 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif (mixed method) 

untuk memperoleh hasil secara 

kuantitatif dan kualitatif melalui proses 

pengumpulan data dan analisis data, 

mengintegrasikan temuan, serta 

menarik kesimpulan. 

Penelitian ini mengadopsi penelitian 

yang dikembangkan oleh Borg and 

Gall. Model yang dikemukakan Borg 

and Gall terdiri dari 10 langkah, yaitu 

research and information collecting, 

planning, develop preliminary form a 

product, preliminary field testing, main 

product revision, main field testing, 

operational product revision, 

operational field testing, final product 
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revision, dissemination and 

implementation.  

 
Gambar 1. Tahap Pengembangan Borg & Gall 

Dari sepuluh langkah yang 

dikemukakan Borg and Gall, penelitian 

ini hanya melibatkan tujuh langkah. 

Langkah ke tujuh sebagai langkah 

terakhir yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Operational Product 

Revision. Setelah produk 

dikembangkan dan diuji coba, evaluasi 

setelah pengujian sudah cukup untuk 

memenuhi tujuan dalam penelitian 

(Sugiyono, 2019). Untuk itu langkah 

ketujuh sudah memenuhi beberapa 

kriteria yang diperlukan dalam 

penelitian ini yang meliputi uji validitas 

isi, keterbacaan soal, dan uji empiris. 

Langkah-langkah pengembangan 

dalam penelitian ini yaitu: (1) Research 

and information collecting: dilakukan 

penelitian dan pengumpulan data 

melalui wawancara dan analisis soal 

guru. (2) Planning: dilakukan desain 

produk. (3) Develop preliminary form a 

product: dilakukan pengembangan 

produk awal dan uji validitas isi produk. 

(4) Preliminary field testing: dilakukan 

uji coba skala kecil, (5) Main product 

revision: dilakukan revisi berdasarkan 

hasil uji coba skala kecil (6) Main field 

testing: dilakukan uji coba skala 

terbatas. (7) Operational product 

revision: dilakukan revisi berdasarkan 

hasil uji coba skala terbatas. 

Sumber data dalam penelitian ini 

meliputi sumber data primer dan 

sekunder. Sumber data primer 

merujuk pada data yang dikumpulkan 

secara langsung dari sumber pertama, 

yaitu guru dan peserta didik kelas IV di 

SD Negeri 66 Kecamatan Pontianak 

Kota, serta para ahli yang menjadi 

validator produk yang dikembangkan. 

Peserta didik kelas IV yang dipilih 

mencakup kelas IVA dan kelas IVB 

yang memiliki kemampuan akademik 

yang relatif setara. 

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara, dokumentasi, dan angket. 

Wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan dengan guru kelas IVB 

sebagai narasumber. Wawancara 

dilakukan secara terstruktur 

menggunakan pedoman wawancara. 

Dokumentasi yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini berupa instrumen 
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asesmen sumatif pada lingkup materi 

wujud zat dan perubahannya yang 

mencakup kisi-kisi dan soal telah 

digunakan oleh guru kelas IVA dan IVB 

di SD Negeri 66 Kecamatan Pontianak 

Kota. Dan angket dalam penelitian ini 

diberikan kepada validator ahli materi, 

evaluasi, dan bahasa untuk 

mendapatkan informasi atau data 

mengenai tingkat validitas isi produk 

berupa instrumen asesmen sumatif 

berbasis HOTS . Selain itu, angket 

juga diberikan kepada peserta didik 

untuk memperoleh respon peserta 

didik terkait keterbacaan instrumen 

asesmen sumatif berbasis HOTS yang 

digunakan. 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian 

ini yaitu pedoman wawancara, angket 

validasi produk, dan angket respon 

peserta didik. Pedoman wawancara 

dijadikan sebagai panduan yang 

memuat pertanyaan-pertanyaan 

terkait topik penelitian. Angket validasi 

produk digunakan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai 

validitas isi produk dari aspek materi, 

evaluasi, dan bahasa. Angket respon 

peserta didik digunakan untuk 

memperoleh respon peserta didik 

terhadap keterbacaan soal. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis data kualitatif 

dilakukan setelah memperoleh saran 

atau masukan dari validator. 

Sedangkan analisis data kuantitatif 

dilakukan dengan metode statistik 

untuk mengetahui kualitas produk 

yang dikembangkan, meliputi validitas 

isi, respon peserta didik, uji empiris 

yang mencakup validitas, reliabilitas, 

daya pembeda, tingkat kesukaran, dan 

efektivitas pengecoh. 

1 Analisis Validitas Isi 
Analisis validitas isi 

menggunakan skala likert dengan skor 

1 sampai 5 yang menggambarkan 

gradasi dari sangat positif sampai 

sangat negatif. Rumus yang 

digunakan untuk memperoleh rata-

rata menurut Arikunto (2016, h.276) 

sebagai berikut. 

𝜋	 = 	 !"
#×%

  

Keterangan : 

𝜋 = Skor rata-rata setiap aspek 

Σx = Jumlah total nilai jawaban 

responden 

n = Jumlah responden 

a = Jumlah butir instrumen 

Persentase hasil dihitung dengan 

rumus: 
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P = !"
!"&

 × 100% 

Keterangan : 

P  = Besar persentase 

Σx  = Jumlah total skor soal yang 

diperoleh 

Σxi  = Jumlah skor maksimum 

Selain itu, dilakukan percentage 

agreement untuk menentukan 

kesepakatan antar validator. 

Instrumen asesmen sumatif berbasis 

HOTS  akan disetujui jika nilainya 

≥75% (Borich, 2016). Rumus yang 

digunakan sebagai berikut. 

Percentage of agreement = %1 − '	)	*
'+*

( 

× 100% 

Keterangan : 

A : Frekuensi terbesar 

B : Frekuensi terkecil 

2 Analisis Respon Peserta Didik 
Pada angket respon peserta didik 

menggunakan skala likert dengan 5 
kategori penilaian dalam bentuk 
checklist. Analisis data hasil respon 
peserta didik menggunakan rumus 
rata-rata sebagai berikut. 

𝜋	 = 	
𝛴𝑥
𝑛 × 𝑎 

Persentase produk diperoleh 
dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 

P = !"
!"&

 × 100% 

Tabel 1. Kategori Tingkat Respon Peserta 
Didik 

Skor Nilai (%) Kelayakan 
< 21 % Sangat Tidak Layak 

21 – 40 % Tidak Layak 
41 – 60 % Cukup Layak 
61 – 80 % Layak 
81 – 100 % Sangat Layak 

 

3 Analisis Uji Empiris 
Uji validitas dianalisis dengan 

berbantuan SPSS versi 26. 

Tabel 2. Interpretasi Validitas Butir Soal 
Range Validitas Kategori 

𝑟!"# 	> 	 𝑟$ Valid 
𝑟!"# 	= 	 𝑟$ Tidak Valid 
𝑟!"# 	< 	 𝑟$ Tidak Valid 

Uji daya pembeda dianalisis 

dengan berbantuan SPSS versi 26. 
Tabel 3. Interpretasi nilai reliabilitas 

Range Reliabilitas Kategori 

0,80 < r ≤ 1,00 
Reliabilitas sangat 

tinggi 

0,60 < r ≤ 0,80 Reliabilitas tinggi 

0,40 < r ≤ 0,60 Reliabilitas sedang 

0,20 < r ≤0,40 Reliabilitas rendah 

-1,00 ≤ r ≤ 0,20 

Reliabilitas sangat 

rendah (tidak 

reliabel) 

Uji daya pembeda dianalisis 
dengan berbantuan SPSS versi 26. 

Tabel 4. Kriteria Daya Pembeda 
Range Daya Pembeda Kategori 

0,71 – 1,00 Baik Sekali 
(Excellent) 

0,41 – 0,70 Baik (Good) 

0,21 – 0,40 Cukup 
(Satistifactory) 

0,00 – 0,20 Jelek (Poor) 
(Sumber : Arikunto, 2018: h.242) 

Uji tingkat kesukaran dianalisis 
dengan berbantuan SPSS versi 26. 
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Tabel 5. Kriteria Tingkat Kesukaran Butir 
Soal 

Nilai Interval Kategori 
0,71 – 1,00 Mudah 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,00 – 0,30 Sukar 

(Sumber : Arikunto, 2018: h.235) 

Uji Efektivitas pengecoh dianalisis 
dengan  berbantuan microsoft excel. 

Tabel 6. Kriteria Pengecoh 
Kategori Pengecoh Nilai Butir Soal 

> 0,05 Efektif 
< 0,05 Tidak Efektif 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Produk awal yang dikembangkan 

berupa instrumen asesmen sumatif 

berbasis HOTS pada materi wujud zat 

dan perubahannya untuk kelas IV 

sekolah dasar yang mencakup kisi-kisi 

soal, lembar soal, kunci jawaban dan 

rubrik penilaian. Soal yang 

dikembangkan berjumlah 25 butir soal 

yang terdiri dari 20 butir soal pilihan 

ganda dan 5 butir soal uraian. 

Tabel 7. Produk Instrumen Asesmen Sumatif 
Berbasis HOTS 
Kisi-Kisi Soal 

 
 

Soal 

 
Kunci Jawaban dan Rubrik Penilaian 
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1. Uji Validitas Isi 
Uji validitas isi dilakukan oleh 

beberapa validator,  yaitu oleh ahli 

materi, ahli evaluasi, dan ahli bahasa. 

Setiap aspek pada instrumen 

asesmen sumatif berbasis HOTS yang 

diuji validitasnya, divalidasi oleh 2 ahli 

agar memperoleh perbandingan dari 

hasil validasi oleh kedua ahli. Hasil uji 

valididtas isi disajikan secara berturut-

turut pada Tabel 8, Tabel 9, dan Tabel 

10. 

Tabel 8. Hasil Validasi ahli materi 
Ahli Jumlah 

Skor 
Nilai % Kategori 

Ahli 
1 

38 4,75 95% Sangat 
Layak 

Ahli 
2 

39 4,90 98% Sangat 
Layak 

Persentase rata-rata 97% Sangat 
Layak 

Persentage of 
Agreement (PoA) 98% Sangat 

Baik 

Data hasil validasi oleh ahli 

materi pada Tabel 8 menunjukkan 

bahwa persentase rata-rata yang 

diperoleh sebesar 97% dengan 

kategori sangat layak, dan Persentage 

of Agreement (PoA) sebesar 98% 

dengan kriteria sangat baik. 
Tabel 9. Hasil Validasi Ahli Evaluasi 

Ahli Jumlah 
Skor 

Nilai % Kategori 

Ahli 
1 60 4,61 92% Sangat 

Layak 
Ahli 
2 62 4,76 95% Sangat 

Layak 
Persentase rata-rata 94% Sangat 

Layak 
Persentage of 

Agreement (PoA) 97% Sangat 
Baik 

Data hasil validasi oleh ahli 

evaluasi pada Tabel 9 menunjukkan 

bahwa persentase rata-rata yang 

diperoleh sebesar 94% dengan 

kategori sangat layak, dan Persentage 

of Agreement (PoA) sebesar 97% 

dengan kriteria sangat baik. 
Tabel 10. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Ahli Jumlah 
Skor 

Nilai % Kategori 

Ahli 
1 20 5,00 100% Sangat 

Layak 
Ahli 
2 19 4,75 95% Sangat 

Layak 
Persentase rata-rata 98% Sangat 

Layak 
Persentage of 

Agreement (PoA) 97% Sangat 
Baik 

Berdasarkan data hasil validasi 

oleh ahli bahasa pada Tabel 10 

menunjukkan bahwa  persentase rata-

rata yang diperoleh sebesar 98% 

dengan kategori sangat layak, dan 

Persentage of Agreement (PoA) 

sebesar 97% dengan kriteria sangat 

baik. 

Validitas isi bertujuan untuk 

menentukan ketepatan suatu alat tes 

yang akan diujikan dan relevansinya 

terhadap aspek yang akan dikur 

(Nurgiyantoro, 2016:173). Validitas isi 

dalam penelitian ini ditinjau dari aspek 

materi, evaluasi, dan bahasa. 

Instrumen asesmen sumatif 

berbasis HOTS pada materi wujud zat 

dan perubahannya telah divalidasi 

oleh dua ahli materi yang memiliki 
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kualifikasi dalam menilai kesesuaian 

butir soal dengan lingkup materi dan 

tingkat kognitif kelas IV Sekolah Dasar. 

Penilaian aspek materi dilakukan 

terhadap kesesuaian materi dan 

ketercapaian karakteristik HOTS pada 

soal yang terdiri dari 20 butir soal 

pilihan ganda dan 5 butir soal uraian. 

Berdasarkan validasi yang telah 

dilakukan diperoleh persentase rata-

rata dari ahli pertama dan kedua 

sebesar 97% dengan kriteria sangat 

layak, dan Persentage of Agreement 

(POA) 98% dengan kriteria sangat 

baik. Penilaian aspek materi dilakukan 

terhadap kesesuaian materi dan 

ketercapaian karakteristik HOTS. 

Instrumen dapat dikatakan valid 

apabila setiap butir tes mencerminkan 

keseluruhan materi yang diujikan dan 

seharusnya dikuasai (Rahayu et al., 

2016). Materi dalam instrumen yang 

dikembangkan telah sesuai dengan 

capaian pembelajaran serta jenjang 

sekolah dan tingkat kelas. Selain itu, 

butir soal telah sesuai dengan 

indikator soal, butir soal telah sesuai 

dengan dimensi kognitif berpikir 

tingkat tinggi dan indikator HOTS, 

serta terdapat stimulus yang 

mendorong peserta didik untuk 

berpikir tingkat tinggi. 

Aspek evaluasi pada instrumen 

asesmen sumatif berbasis HOTS 

mencakup aspek konstruk dan HOTS 

yang divalidasi oleh dua ahli evaluasi. 

Berdasarkan analisis hasil penilaian 

oleh dua ahli validasi evaluasi, 

diperoleh rata-rata persentase dari ahli 

pertama dan kedua 94% dengan 

kriteria sangat layak, dan Persentage 

of Agreement (POA) 97% dengan 

kriteria sangat baik. Konstruksi soal 

yang baik yang baik adalah yang 

pokok soal, petunjuk, butir soal, dan 

berbagai elemen dalam soal tersebut 

tersusun dengan jelas dan terperinci 

(Rahmawati & Trimulyono, 2022). 

Setiap soal disusun secara sistematis 

dengan konstruk yang baik yang terdiri 

dari kesesuaian perumusan butir soal, 

petunjuk pada soal jelas, kesesuaian 

stimulus yang digunakan, dan 

kesesuaian penulisan soal dengan 

standar penulisan soal yang tepat. 

Selain itu, soal telah disusun berbasis 

HOTS dengan adanya indikator 

berpikir tingkat tinggi dan sesuai 

dengan karakteristik soal HOTS yaitu 

kontekstual, terdapat stimulus, dan 

mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis sehingga soal dapat 

mengukur kemampuan berpikir tinggi 

peserta didik dengan optimal.  
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Aspek bahasa divalidasi oleh dua 

ahli bahasa, diperoleh persentase 

rata-rata dari ahli pertama dan kedua 

sebesar 98% dengan kriteria sangat 

layak, dan Persentage of Agreement 

(POA) 97% dengan kriteria sangat 

baik. Bahasa yang baik dilihat dari tata 

bahasa dan kejelasan bahasa dalam 

soal (Rahmawati & Trimulyono, 2022). 

Kaidah bahasa yang digunakan dalam 

instrumen telah sesuai dengan kaidah 

ejaan bahasa indonesia, baik itu dari 

segi penulisan ejaan, tanda baca, dan 

struktur kalimat. Bahasa yang 

digunakan jelas dan tidak bersifat 

ambigu sehingga informasi pada 

instrumen soal HOTS dapat 

tersampaikan dengan tepat dan 

efektif. Selain itu, bahasa yang 

digunakan sudah baku atau tidak 

menggunakan bahasa daerah, dan 

pilihan jawaban telah sesuai dengan 

kaidah penulisan yang berlaku, mulai 

dari frasa yang digunakan, huruf yang 

digunakan, bahkan urutannya yang 

dilihat berdasarkan panjang pendek 

kalimat yang digunakan.  

Validitas isi yang baik ditandai 

dengan adanya kesesuaian antara 

butir tes dengan kriteria tertentu 

(Nurgiyantoro, 2016; h.174). Hasil 

validitas isi produk berdasarkan aspek 

materi, evaluasi, dan bahasa tersebut 

menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan telah sesuai dengan 

indikator yang ditetapkan. Ketiga 

aspek yang divalidasi berada pada 

kategori sangat layak dan kelayakan 

produk tidak terlepas dari masukan 

validatoruntuk perbaikan,  sehingga 

secara keseluruhan instrumen 

asemen sumatif berbasis HOTS 

sangat layak untuk diujikan. 

2. Respon Peserta Didik Terhadap 
Keterbacaan Soal 

Hasil uji respon peserta didik 

terhadap keterbacaan soal disajikan 

pada Tabel 11 sebagai berikut. 
Tabel 11. Hasil Respon Peserta Didik 

terhadap Keterbacaan Soal 
Responden Jumlah 

Skor 
% Kategori 

F 48 87% Sangat 
Layak 

FA 53 96% Sangat 
Layak 

NN 44 80% Layak 

R 45 82% Sangat 
Layak 

D 50 91% Sangat 
Layak 

A 52 95% Sangat 
Layak 

RA 51 93% Sangat 
Layak 

SAA 48 87% Sangat 
Layak 

AF 48 87% Sangat 
Layak 

SN 50 91% Sangat 
Layak 

Persentase 
rata-rata 489 89% Sangat 

Layak 

Data hasil analisis keterbacaan 

instrumen asesmen sumatif berbasis 

HOTS diperoleh melalui respon 
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peserta didik yang melibatkan sepuluh 

peserta didik kelas IVA SD Negeri 66 

Kecamatan Pontianak Kota.  

Respon peserta didik diperlukan 

untuk memastikan produk layak 

digunakan ditinjau dari 

keterbacaannya. Respon peserta didik 

diperoleh melalui angket respon 

peserta didik terhadap keterbacaan 

instrumen asesmen sumatif berbasis 

HOTS. Angket respon peserta didik 

memuat beberapa aspek, diantaranya 

yaitu kejelasan bahasa, kejelasan 

huruf, kejelasan angka, kejelasan 

gambar, dan kejelasan grafik.  

Berdasarkan analisis hasil 

respon peserta didik diperoleh 

persentase rata-rata keterbacaan 

instrumen asesmen sumatif berbasis 

HOTS sebesar 89% dengan kategori 

sangat layak. Keterbacaan yang baik 

tercermin dari struktur kalimat yang 

jelas serta kata-kata yang mudah 

dipahami oleh pembaca sehingga 

informasi tersampaikan dengan baik 

(Arvianto, 2016). Hasil respon peserta 

didik menunjukkan bahwa soal-soal 

telah disusun dengan jelas dan dapat 

dipahami dari segi bahasa, huruf, 

angka, gambar, dan grafik. 

3. Uji Empiris 
Uji empiris dilakukukan untuk 

mendapatkan hasil mengenai kualitas 

butir soal pada instrumen asesmen 

sumatif berbasis HOTS yang 

dikembangkan. Uji coba dilakukan 

melalui dua tahap uji, yaitu uji coba 

skala kecil pada 10 peserta didik kelas 

IVA dan uji coba skala terbatas pada  

29 peserta didik kelas IVB. Analiisis uji 

empiris mencakup validitas (Tabel 12), 

reliabilitas (Tabel 13), daya pembeda 

(Tabel 14), tingkat kesukaran (Tabel 

15), dan efektivitas pengecoh (Tabel 

16). 
Tabel 12. Hasil Uji Validitas 

Tahap 
Uji 

Valid Tidak Valid 
Jumlah 

Skor % Jumlah 
Skor % 

Skal 
Kecil 17 68% 8 32% 

Skala 
Terbatas 25 100% 0 0% 

Instrumen asesmen sumatif 

berbasis HOTS dinyatakan valid 

apabila telah memenuhi beberapa 

kriteria validitas, baik secara isi 

maupun konstruk. Butir soal 

dinyatakan valid apabila signifikansi < 

0,05 dan nilai r hitung > r tabel. Suatu 

instrumen dikatakan valid jika mampu 

mengukur aspek yang sedang diukur, 

dengan acuan nilai r-hitung lebih tinggi 

dari r-tabel (Anam, 2017). Data yang 

diperoleh dari uji coba skala kecil dan 

uji coba skala terbatas dianalisis 

secara kuantitatif menggunakan SPSS 

versi 26 sebagai alat bantu 

pengolahan data. Nilai r-tabel  pada uji 
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coba skala kecil sebesar 0,632 dan 

pada uji skala terbatas sebesar 0,367 

yang disesuaikan dengan jumlah 

subjek uji di masing-masing tahap uji. 

Berdasarkan uji coba skala kecil dan 

skala terbatas menunjukkan adanya 

peningkatan hasil validitas butir soal 

yang ditunjukkan oleh meningkatnya 

butir soal yang berkategori valid. 

Peningkatan hasil validitas yang 

signifikan dipengaruhi oleh proses 

revisi butir soal yang dilakukan secara 

sistematis yang didasarkan pada 

masukan oleh ahli dan analisis 

statistik. Revisi dilakukan berdasarkan 

aspek materi, evaluasi, dan bahasa, 

serta dilakukan penyelarasan antara 

butir soal dengan indikator soal. 

Perbaikan butir soal juga didasarkan 

pada hasil statistik, pengecoh pada 

soal pilihan ganda juga turut direvisi 

karena pengecoh yang tidak baik akan 

menurunkan kualitas soal. Pengecoh 

berperan penting dalam membedakan 

peserta peserta didik yang kurang 

mampu dengan yang mampu (Alwi, 

2015). Melalui perbaikan tersebut, soal 

mengalami penyempurnaan secara 

keseluruhan sehingga berdampak 

pada kualitas instrumen. 
Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji 
Pilihan Ganda Uraian 
Cronb
ach’s 
Alpha 

Interpr
etasi 

Cronb
ach’s 
Alpha 

Interpr
etasi 

Skal
a 

Kecil 
0,780 

Reliabil
itas 

Tinggi 
0,506 

Reliabil
itas 

Sedan
g 

Skal
a 

Terb
atas 

0,867 

Reliabil
itas 

Sangat 
Tinggi 

0,591 

Reliabil
itas 

Sedan
g 

Data uji reliabilitas diperoleh 

melalui hasil uji coba skala kecil dan uji 

coba skala terbatas yang kemudian 

dianalisis menggunakan SPSS versi 

26. Hasil analisis yang disajikan pada 

Tabel 13 menunjukkan bahwa pada uji 

coba skala kecil diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha untuk soal pilihan 

ganda sebesar 0,780 dengan 

interpretasi reliabilitas tinggi, dan 

untuk soal uraian sebesar 0,506 

dengan interpretasi reliabilitas sedang. 

Sedangkan pada uji coba skala 

terbatas diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha untuk soal pilihan ganda 

sebesar 0,867 dengan interpretasi 

reliabilitas sangat tinggi, dan untuk 

soal uraian sebesar 0,591 dengan 

interpretasi reliabilitas sedang. 

Reliabilitas soal mengalami 

peningkatan secara signifikan pada 

soal pilihan ganda sehingga 

interpretasi reliabilitas sangat tinggi. 

Instrumen dapat dikatakan reliabel jika 

hasil pengukuruan stabil dan 

menunjukkan nilai koefisien reliabilitas 

yang lebih baik (Farida & Musyarofah, 

2021). Secara keseluruhan, soal yang 
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telah diujikan dinyatakan reliabel 

dengan tingkat reliabilitas soal pilihan 

ganda yang tinggi dan soal uraian 

yang sedang atau cukup reliabel. 

Dengan demikian, instrumen yang 

telah dikembangkan dapat digunakan 

secara konsisten untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) peserta didik. 
Tabel 14. Uji Daya Pembeda 

Tahap 
Uji 

Kategori 
Baik 

Sekali Baik Cukup Jelek 
Skala 
Kecil 8% 56% 8% 28% 

Skala 
Terbatas 8% 44% 48% 0% 

Uji daya pembeda bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan butir 

soal dalam membedakan peserta didik 

yang memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) dan berpikir 

tingkat rendah (LOTS). Butir soal yang 

baik adalah butir soal yang memiliki 

daya untuk membedakan kemampuan 

peserta didik kelompok tinggi dan 

rendah berdasarkan besarnya indeks 

daya beda (Nurgiyantoro, 2016: 

h.221). Secara keseluruhan, hasil 

analisis pad uji coba skala kecil dan 

terbatas menunjukkan adanya 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil akhir yang menunjukkan tidak 

adanya butir soal berkategori jelek. 

Dengan demikian, butir soal dalam 

instrumen asesmen sumatif berbasis 

HOTS mampu memberikan 

perbedaan antara peserta didik yang 

menguasai kemampuan berpikir 

tingkat rendah (LOTS) dan 

kemampuan berpikir tingkat (HOTS). 
Tabel 15. Uji Tingkat Kesukaran 

Tahap Uji Kategori 
Mudah Sedang Sukar 

Skala 
Kecil 28% 64% 8% 
Skala 

Terbatas 16% 76% 8% 

Uji tingkat kesukaran dilakukan 

untuk mengetahui tingkat kesulitan 

setiap butir soal dalam instrumen. Soal 

yang berada pada tingkat kesukaran 

yang tepat akan menghasilkan 

distribusi jawaban yang optimal antara 

peserta didik yang memiliki kemapuan 

berpikir tingkat tinggi dan rendah. 

Tingkat kesukaran yang seimbang 

akan menghasilkan soal yang 

berkualitas (Rajagukguk & Naibaho, 

2023). Hasil akhir menunjukkan bahwa 

sebagian besar soal berada pada 

tingkat kesukaran sedang yaitu 

sebanyak 19 butir soal dari 25 butir 

soal, yang berarti jawaban benar dan 

salah peserta didik seimbang. Dengan 

demikian, instrumen asesmen sumatif 

berbasis HOTS memiliki kualitas yang 

baik dari segi tingkat kesukaran 

sehingga dapat digunakan untuk 
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mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik. 
Tabel 16. Uji Efektivitas Pengecoh 

Tahap Uji 
Kategori 

Efektif Tidak 
Efektif 

Skala Kecil 57% 43% 
Skala 

Terbatas 97% 3% 

Analisis efektivitas pengecoh 

dilakukan terhadap 20 butir soal pilihan 

ganda menggunakan microsoft excel. 

Data hasil analisis pada Tabel 16 

menunjukkan bahwa pada uji coba 

skala kecil, sebesar 57% pengecoh 

dengan kategori efektif dan 43% 

pengecoh dengan 43%. Pada uji coba 

skala terbatas, sebesar 97% 

pengecoh dengan kategori efektif dan 

3% pengecoh dengan kategori tidak 

efektif. Secara keseluruhan, pengecoh 

soal tergolong efektif  dan pengecoh 

yang tidak efektif dijadikan dasar untuk 

dilakukan revisi agar kualitas soal 

menjadi optimal. 

Uji efektivitas pengecoh 

dilakukan untuk menilai kualitas setiap 

opsi jawaban dalam soal pilihan 

ganda. Pengecoh yang efektif akan 

dipilih oleh peserta didik yang kurang 

memahami materi. Pengecoh yang 

baik hendaknya tidak terlalu dominan 

sehingga membuat peserta didik yang 

paham menjadi bingung. Pengecoh 

dapat dikatakan efektif apabila ada 

peserta didik yang memilih opsi 

jawaban tersebut (Qadir et al., 2024). 

Hasil analisis efektivitas pengecoh 

pada tahap uji coba skala kecil dan uji 

coba skala terbatas menunjukkan 

terjadinya peningkatan efektivitas 

pengecoh melalui revisi yang 

dilakukan terhadap opsi pengecoh 

yang tidak efektif, sehingga hasil akhir 

pengecoh jawaban dalam soal pilihan 

ganda sebagian besar berada pada 

kategori efektif. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Validitas isi menunjukkan bahwa 

instrumen telah memenuhi kriteria 

kelayakan ditinjau dari aspek 

materi, evaluasi, dan bahasa 

dengan kategori sangat layak.  

2. Respon peserta didik terhadap 

keterbacaan soal menunjukkan 

bahwa soal telah disusun dengan 

jelas dan dapat dipahami oleh 

peserta didik dengan kategori 

sangat layak. 

3. Uji empiris menunjukkan hasil yang 

positif. Validitas empiris yang 

diperoleh yaitu seluruh butir soal 

memiliki nilai r-hitung diatas r-tabel, 

sehingga dinyatakan valid dan 
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memiliki validitas empiris yang 

sangat baik. Reliabilitas instrumen 

asesmen sumatif berbasis HOTS 

menunjukkan hasil yang reliabel 

dengan kategori reliabilitas sangat 

tinggi, dan untuk soal uraian dengan 

kategori reliabilitas sedang. Daya 

pembeda yang diperoleh 

menunjukkan bahwa butir soal 

memiliki daya untuk membedakan 

tingkat berpikir peserta didik. 

Tingkat kesukaran yang diperoleh 

menunjukkan bahwa soal yang 

dikembangkan memiliki kualitas 

yang baik yang ditandai dengan 

tingkat kesukaran yang seimbang. 

Serta efektivitas pengecoh butir 

soal pada soal pilihan ganda secara 

umum efektif.  
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